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Kebijakan desentralisasi fiskal telah berjalan 3 tahun sgjak diberlakukan secara efektif pada Januari 2001.
Komitmen kebijakan desentralisasi fiskal tersebut dilandasi UU No. 22 Tabun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah dan UU No. 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan K euangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah.

Kedua UU tersebut memuat herbagai perubahan yang sangat mendasar mengenai pengaturan hubungan
Pemerintah Pusat dan Daerah, khususnya dalam bidang Administrasi Pemerintahan maupun dalam
hubungan K euangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah. Perimbangan keuangan antara Pemerintah Pusat
dan Daerah dilakukan melalui Desentralisasi Piskal, dengan desentralisasi fiskal mendukung
penyelenggaraan otonomi daerah yang luas, nyata dan bertanggung jawab.

Tujuan penelitian ini adalah membandingkan Pendapatan Adli Daerah berupa Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah Propinsi NAD sebelum dan sesudah desentralisasi fiskal dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah sebelum dan sesudah desentralisasi fiskal di
Propinsi NAD. Jenis data yang digunakan adal aha data sekunder dan data primer, data sekunder diperoleh
dari laporan APBD Propinsi NAD dan data primer didapat dari narasumber tetpilih melalui wawancara.
Teknis analisis data yang digunakan adalah dengan pengujian Hipotesis dengan menggunakan Uji Beda Dua
Rata-Rata (uji t).

Berdasarkan basil analisis yang dilakukan, didapatkan penerimaan rata-rata pajak daerah meningkat secara
signifikan setelah desentralisasi fiskal, peningkatannya sebesar 101,53%. Jenis pajak yang mendominasi
selama enam tahun adalah pajak kendaraan bermotor (PKB), kontribusi rata-rata penerimaan sebelum
desentralisasi sebesar 60,72% dan setelah desentralisasi 40,48%, kontribusi tertinggi pada tahun 2000/2001
sebesar 68,29%. Pertumbuhan penerimaan jenis pajak tertinggi selama enam tahun diperoleh dari pajak
bahan baker kendaraan bermotor (PBB-K 13) sebesar 332%. Penerimaan pajak daerah sebelum desentralisas
maupun setelah desentralisasi didominasi oleh tiga jenis pgjak yaitu pgjak kendaraan bermotor (PKB), bea
balik nama kendaraan bermotor (BBN-KB), dan pajak bahan bakar kendaraan bermotor (PBB-KB).

Faktor-faktor yang berpengaruh terbadap penerimaan pajak kendaraan bermotor, bea batik nama kendaraan
bermotor dan pajak bahan bakar kendaraan bermotor adalah : (a) Jumlah kendaraan bermotor, (b) Jumlah
pemakaian bahan bakar minyak, (c) PDB per kapita Propinst NAD. Penerimaan retribusi daerah di Propinsi
NAD berdasarkan hasil analisis didapatkan perbedaan yang cukup signifikan antara penerimaan sebelum
dan sesudah dikeluarkannya kebijakan desentralisasi fiscal, di mana penerimaan setelah desentralisasi
mengalami penuranan sebesar -24,52%. Pertumbuhan penerimaan obyek retribusi daerah di Propinsi NAD
selama enam tahun di dominasi oleh retribusi pelayanan kesehatan. Rata-rata pertumbuhan penerimaan
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selama enam tahun sebesar -5,74%. Kontribusi penerimaan jenis retribusi daerah selama enam tahun di
Propinsi NAD dominan dari retribusi pelayanan kesehatan, kontribusi rata-rata sebelum desentralisasi
sebesar 58,46% dan setelah kebijakan desentralisasi sebesar 87,46%.



